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A digital transformation indicate that teachers must be able to adapt to
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Daarul Huda the modern era. They need to improve their digital skills, change their
teaching methods to be more student-centered, as well as be able to
create interactive and fun learning with the help of technology. To
support that, teacher competence enhancement strategies were
implemented through technology training, collaboration with
colleagues, participation in professional discussions, as well as school and government support. All of this
must be balanced with teachers’ willingness to continue learning and being open to change.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana respons guru terhadap transformasi digital serta
bagaimana Strategi yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi guru agar relevan dengan tuntutan
zaman. Kajian ini dilakukan melalui studi pustaka (library research), yakni metodelogi penelitian yang
menggali dan menganalisis berbagai sumber literatur seperti buku ilmiah, jurnal, artikel, dokumen
kebijakan pendidikan, dan hasil penelitian terdahulu. Proses pengumpulan data dilakukan melalui
identifikasi tema utama serta Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menelaah
kesesuaian isi dan relevansi terhadap permasalahan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Respons guru terhadap transformasi digital menunjukkan bahwa guru harus mampu beradaptasi dengan
teknologi agar tetap relevan dan efektif dalam mengajar di era modern. Mereka perlu meningkatkan
kemampuan digital, mengubah cara mengajar menjadi lebih berpusat pada siswa, serta mampu
menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan dengan bantuan teknologi. Untuk
mendukung hal itu, strategi peningkatan kompetensi guru dilakukan melalui pelatihan teknologi,
kolaborasi dengan rekan sejawat, partisipasi dalam diskusi profesional, serta dukungan dari sekolah dan
pemerintah. Semua ini harus dibarengi dengan kemauan guru untuk terus belajar dan terbuka terhadap
perubahan.

*Corresponding Author
Email: risdayanti121201@gmail.com

, andi.achruh(@uin-alauddin.ac.id, rosdiana@uin-alauddin.ac.id



https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
https://doi.org/10.5281.zenodo.15614949
mailto:risdayanti121201@gmail.com
mailto:andi.achruh@uin-alauddin.ac.id
mailto:rosdiana@uin-alauddin.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 02, No. 11 Tahun 2025 P.592-596

PENDAHULUAN

Guru memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan. Mereka
bukan hanya penyampai materi pelajaran, tetapi juga fasilitator, motivator, dan panutan bagi peserta
didik. Oleh karena itu, kualitas dan kompetensi guru sangat menentukan mutu pendidikan secara
keseluruhan. Dalam konteks ini, respons guru terhadap perubahan kebijakan pendidikan, perkembangan
teknologi, maupun tuntutan kurikulum menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan.

Peningkatan kompetensi guru merupakan kebutuhan yang tidak dapat ditawar. Hal ini berkaitan
dengan empat kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang pendidik, yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Guru yang kompeten
akan mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan lebih efektif,
serta mampu menyesuaikan diri dengan dinamika kebutuhan siswa dan perkembangan zaman.

Namun, dalam kenyataannya, banyak guru yang belum menunjukkan respons optimal terhadap
berbagai program peningkatan kompetensi. Beberapa faktor yang memengaruhi respons guru antara
lain: keterbatasan waktu, beban administrasi, kurangnya dukungan dari institusi, dan minimnya
pemahaman terhadap pentingnya pengembangan diri (Suparno, P. 2015). Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi bagaimana respons guru terhadap upaya peningkatan kompetensi, baik melalui pelatihan,
workshop, maupun kegiatan profesional lainnya.

Pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan di bidang pendidikan telah menyediakan
berbagai program untuk peningkatan kapasitas guru, seperti Program Guru Penggerak, Pendidikan
Profesi Guru (PPG), dan pelatihan daring. Namun, efektivitas program-program tersebut sangat
dipengaruhi oleh sejauh mana guru memberikan respons positif dan terlibat secara aktif dalam proses
tersebut (Kemendikbudristek 2023).

Dengan memahami respons guru terhadap upaya peningkatan kompetensi, institusi pendidikan
dapat merancang strategi yang lebih tepat sasaran, serta memberikan dukungan yang dibutuhkan agar
guru dapat berkembang secara berkelanjutan. Hal ini pada akhirnya akan berdampak positif pada
kualitas pembelajaran dan pencapaian peserta didik.

METODE KEGIATAN

Penelitian ini menggunakan metode library research, yaitu kajian kepustakaan yang bersumber
dari literatur akademik seperti buku, jurnal ilmiah, laporan resmi, dan artikel digital. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi tema utama, pengkajian literatur relevan, dan sintesis
data berdasarkan topik “respons guru” dan “peningkatan kompetensi” dalam konteks era digital. Analisis
data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan menelaah kesesuaian isi dan relevansi terhadap
permasalahan penelitian.

Penelitian pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teoretis, memperluas wawasan
konsep, serta membangun kerangka pemikiran yang sistematis dan logis. Penelitian pustaka tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga bersifat analitis dan interpretatif, karena peneliti berupaya melakukan
penelaahan kritis terhadap berbagai pandangan dan temuan sebelumnya guna menghasilkan pemahaman
yang komprehensif terhadap masalah yang dikaji.

HASIL & PEMBAHASAN
Respons Guru terhadap Transformasi Digital

Respons guru terhadap transformasi digital merupakan salah satu isu krusial dalam dunia
pendidikan modern. Transformasi digital merujuk pada perubahan mendasar yang terjadi dalam cara
manusia hidup, bekerja, dan belajar akibat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Di bidang
pendidikan, perubahan ini meliputi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, administrasi pendidikan,
dan komunikasi antara berbagai pemangku kepentingan pendidikan. Guru, sebagai ujung tombak
pelaksanaan pendidikan di kelas, dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap
relevan dan efektif dalam mendidik peserta didik generasi digital.

Salah satu respons utama yang ditunjukkan oleh guru terhadap transformasi digital adalah
peningkatan kompetensi teknologi. Banyak guru saat ini mengikuti pelatihan dan workshop untuk
menguasai berbagai platform digital seperti Learning Management System (LMS), aplikasi konferensi
video seperti Zoom dan Google Meet, serta aplikasi penilaian berbasis digital seperti Google Forms dan
Kahoot. Peningkatan kompetensi ini penting agar guru dapat merancang pembelajaran yang menarik,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik yang akrab dengan teknologi. Penelitian oleh
Mardiana (2022) menunjukkan bahwa pelatihan digital memiliki dampak signifikan terhadap
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi, serta meningkatkan motivasi
mereka untuk terus belajar dan berinovasi dalam mengajar.
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Respons lainnya terlihat dari perubahan paradigma pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Jika
sebelumnya pembelajaran lebih bersifat teacher centered, transformasi digital mendorong guru untuk
mengadopsi pendekatan student centered learning. Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih
fleksibel, personal, dan kolaboratif. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan
menjadi fasilitator dan pembimbing dalam proses belajar peserta didik. Dalam konteks ini, guru dituntut
untuk mampu mengelola kelas digital, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan secara daring,
serta mampu melakukan asesmen secara kreatif menggunakan teknologi. Hal ini sejalan dengan hasil
riset oleh Wulandari dan Sari (2023) yang menegaskan bahwa guru yang mampu memanfaatkan
teknologi secara optimal mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Namun demikian, respons terhadap transformasi digital juga menghadapi berbagai tantangan.
Tidak semua guru memiliki akses yang sama terhadap perangkat teknologi dan jaringan internet yang
memadai. Selain itu, masih terdapat kesenjangan kemampuan digital antara guru yang lebih muda dan
yang lebih senior. Beberapa guru juga mengalami kesulitan dalam mengubah kebiasaan lama dan
beradaptasi dengan teknologi baru. Untuk itu, dukungan dari pemerintah, institusi pendidikan, dan
masyarakat sangat penting agar proses adaptasi ini dapat berjalan optimal. Pemerintah melalui program-
program seperti "Guru Belajar dan Berbagi" serta "Merdeka Mengajar" telah memberikan platform bagi
guru untuk belajar teknologi secara mandiri dan berkelanjutan.

Di sisi lain, transformasi digital juga menuntut guru untuk membangun literasi digital yang baik.
Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan
berpikir kritis terhadap informasi yang beredar di internet, memahami etika digital, serta menjaga
keamanan data pribadi. Guru yang memiliki literasi digital tinggi dapat menjadi teladan dan pembimbing
bagi siswa dalam menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Menurut UNESCO (2023),
penguatan literasi digital bagi guru merupakan salah satu indikator penting dalam menciptakan sistem
pendidikan yang tangguh di era digital.

Secara keseluruhan, respons guru terhadap transformasi digital mencerminkan semangat
adaptasi dan pembelajaran sepanjang hayat. Guru yang mampu merespons perubahan ini dengan positif
tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat perannya sebagai agen
perubahan dalam masyarakat. Transformasi digital memang membawa tantangan, tetapi juga membuka
peluang besar bagi guru untuk berinovasi, berkolaborasi, dan menciptakan pendidikan yang lebih inklusif
dan relevan dengan zaman.

Strategi Peningkatan Kompetensi Guru di Era Digital

Peningkatan kompetensi guru di era digital merupakan kebutuhan yang sangat mendesak,
mengingat perkembangan teknologi yang begitu cepat telah mengubah wajah pendidikan secara global.
Guru sebagai ujung tombak pendidikan harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut,
baik dalam hal penguasaan teknologi, strategi pembelajaran digital, maupun literasi digital. Kompetensi
guru tidak hanya terbatas pada penguasaan materi, tetapi juga mencakup keterampilan pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian yang relevan dengan tuntutan abad ke-21 (Mulyasa, 2013). Salah satu
strategi utama yang bisa diterapkan di ataranya yaitu :

Pelatihan Teknologi

Salah satu strategi utama untuk meningkatkan profesionalisme guru di era digital adalah
pengembangan keterampilan digital. Keterampilan digital meliputi kemampuan untuk menggunakan
teknologi digital dengan aman, kritis, dan bertanggung jawab untuk belajar, pekerjaan dan partisipasi
sosial. Guru perlu mengembangkan keterampilan seperti kemampuan informasi dan data, komunikasi
dan kolaborasi, literasi media, konten digital, keamanan, dan pemecahan masalah. Pelatihan yang
berfokus pada penggunaan teknologi pendidikan sangat penting. Guru harus memiliki keterampilan
untuk menggunakan berbagai platform pembelajaran digital, seperti sistem manajemen pembelajaran.
dan aplikasi pembelajaran online. Pelatihan ini berkelanjutan dan harus disesuaikan dengan
pengembangan teknologi terbaru.

Guru harus mengikuti pelatihan yang berfokus pada penggunaan teknologi edukatif dan non-
edukatif. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan alat-alat
canggih dalam proses pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan kualitas keterampilan guru saat
menggunakan teknologi sangat penting. Guru harus memiliki pengetahuan khusus di bidang pelatihan
guru. Hal ini mempengaruhi kualitas pendidikan dan kualitas guru, karena guru merupakan penentu
keberhasilan dalam proses pendidikan di sekolah jika guru tidak memiliki keahlian ini (Haryati et al,,
2022).

Kolaborasi dengan Rekan

Mendorong kolaborasi antar guru melalui gathering diskusi, kelompok kerja, dan komunitas

belajar dapat memperkaya pengalaman dan pengetahuan profesional mereka. Ini juga menciptakan
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lingkungan yang mendukung inovasi dalam pengajaran. Kolaborasi antar guru menjadi faktor penting
dalam meningkatkan profesionalisme. Penelitian menunjukkan bahwa komunitas praktik dapat
membantu guru berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta saling mendukung dalam menghadapi
tantangan. Dengan adanya dukungan dari rekan-rekan sejawat, guru dapat lebih percaya diri dalam
menerapkan metode pengajaran baru yang berbasis teknologi.

Pengembangan teknologi telah mengubah dinamika pendidikan. Perubahan ni mengharuskan
pendidik untuk menggunakan media digital dalam proses pembelajaran (Hasnni et al., 2023). Penggunaan
Media Digital diperlukan untuk meningkatkan keterampilan, pemahaman dari semua siswa. Semua
diminta untuk mengelola pembelajaran kolaboratif, memungkinkan siswa untuk secara aktif
mendisiplinkan dan penguasaan dan melonggarkan berbagai masalah dalam pembelajaran dan
pembelajaran (Pradana & Mulyatno, 2022). Selain itu, penggunaan Digital Media sesuai dengan situasi
saat ini dan status siswa, yang membantu proses pembelajaran dan guru menyediakan materi. Oleh
karena itu, kolaborasi ini merupakan persyaratan dan tidak dapat dinegosiasikan antara tugas mengajar
dan implementasi pendidikan.

Partisipasi dalam Diskusi Profesional

Keterlibatan dalam kelas-kelas tertentu, workshop, dan konferensi pendidikan memungkinkan
guru untuk berbagi praktik terbaik dan mendapatkan wawasan baru tentang tren pendidikan terkini.
Salah satu perbaikan untuk guru profesional adalah partisipasi aktif mereka dalam partisipasi dalam
program MGMP (Susmiatun et al, 2020). MGMP adalah wadah dengan banyak keuntungan, termasuk
masalah kelas dan pembelajaran guru, diskusi, contoh pengajaran, dan tempat -tempat di mana
demonstrasi materi pendidikan dapat diselesaikan. Murniati (2013:10) menyatakan bahwa MGMP adalah
tempat umum bagi guru. Lokasi ini tersedia secara bebas untuk membahas, mencerminkan, atau
memikirkan proses pembelajaran yang dilakukan. Misalnya, mengajarkan konsep dengan kesenangan
dan mensimulasikan cara membuat catatan dengan kolega.

Dukungan dari Pihak Sekolah dan Pemerintah

Penelitian menekankan pentingnya dukungan dari manajemen sekolah dan kebijakan
pemerintah dalam menyediakan sumber daya dan infrastruktur yang diperlukan untuk pengembangan
profesionalisme guru. Dukungan dari pihak sekolah dan pemerintah juga sangat krusial. Kebijakan
pendidikan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru akan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi inovasi dan peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, sinergi antara semua pihak
guru, manajemen sekolah, pemerintah, dan masyarakat adalah kunci untuk mencapai tujuan pendidikan
yang lebih baik di masa yang akan datang Untuk mendukung pengembangan profesionalisme guru,
lembaga pendidikan harus memberikan infrastruktur dan sumber daya yang tepat. Ini membutuhkan
akses ke perangkat digital, koneksi internet yang stabil, dan dukungan teknis. Tanpa dukungan ini, upaya
untuk mengembangkan guru profesional akan terpapar hambatan serius di era digital. Diharapkan guru
dapat meningkatkan kompetensi mereka dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan digital
yang semakin kompleks (Purba et al.,, 2024).

Semua strategi tersebut harus dibarengi dengan perubahan mindset guru untuk lebih terbuka
terhadap inovasi dan pembaruan. Era digital menuntut guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai fasilitator dan pembimbing yang mampu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif dan bermakna.

Sejalan dengan hal ini, Al-Qur'an juga mendorong umat manusia untuk terus belajar dan
meningkatkan ilmu pengetahuan, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Mujadila ayat 11:

1531 ol e gl il A 80 1330508 133050 (8 185 280 A i 1550808 il 8 15855 81 3 180 13l il gl
' ' O et sl oy 5 355 el

Terjemahanya:

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadila: 11)
Ayat ini menjadi landasan penting bahwa peningkatan ilmu dan kompetensi, termasuk dalam hal
teknologi, adalah bentuk tanggung jawab keilmuan dan keimanan seorang guru. Di era digital,
peningkatan kompetensi bukan sekadar tuntutan profesi, tetapi juga bentuk aktualisasi dari perintah
Allah untuk terus belajar.

SIMPULAN

Dari Hasil penelitian inimaka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa Respons guru terhadap
transformasi digital menunjukkan bahwa guru harus mampu beradaptasi dengan teknologi agar tetap
relevan dan efektif dalam mengajar di era modern. Mereka perlu meningkatkan kemampuan digital,
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mengubah cara mengajar menjadi lebih berpusat pada siswa, serta mampu menciptakan pembelajaran
yang interaktif dan menyenangkan dengan bantuan teknologi.

Untuk mendukung hal itu, strategi peningkatan kompetensi guru dilakukan melalui pelatihan
teknologi, kolaborasi dengan rekan sejawat, partisipasi dalam diskusi profesional, serta dukungan dari
sekolah dan pemerintah. Semua ini harus dibarengi dengan kemauan guru untuk terus belajar dan
terbuka terhadap perubahan.
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